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ABSTRAK 
 
Jalan Joyo Agung, Jalan Joyosari, Jalan Joyo Utomo dan Jalan Joyo 
Tambaksari yang merupakan jalan local yang berada di Kecamatan Merjosari, Kota 
Malang. Panjang total ke 4 ruas jalan ini sebesar 3.513 meter dan termasuk ke dalam 
jalan kelas III. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi jenis kerusakan yang 
terjadi dan melakukan pemilihan jenis penanganan yang dapat diterapkan sesuai 
dengan tingkat kerusakan yang diperoleh berdasarkan Metode Bina Marga dan 
Metode PCI (Pavement Condition Index). 
Pelaksanaan penelitian ini meliputi survei lalu lintas dan survei kerusakan jalan 
secara visual dengan membagi ruas Jalan Joyo Agung  – Jl. Joyo Tambaksari per 
100 meter sebanyak 37 segmen. Data survei kemudian digunakan untuk 
menentukan kondisi jalan dengan menggunakan Metode Bina Marga dan Metode 
PCI (Pavement Condition Index). Setelah memperoleh nilai kondisi jalan per ruas 
dengan dua metode, kemudian ditentukan jenis pemeliharaan dengan program 
pemeliharaan rutin. 
Terdapat 6 jenis kerusakan yaitu  : Kekasaran Permukaan, Amblas, 
Tambalan, Lubang, Retak Kulit Buaya, dan Retak Memanjang/ Melintang. Sesuai 
dengan hasil analisis penentuan kondisi jalan dengan Metode PCI (Pavement 
Condition Index), diperoleh tingkat kondisi kerusakan untuk Jl. Joyo Agung sebesar 
41,72 (Sedang), Jl. Joyosari sebesar 40,50 (Sedang), Jl. Joyo Utomo sebesar 51,50 
(Sedang), Jl. Joyo Tambaksari sebesar 62,00 (Sedang). Nilai urutan prioritas 
berdasarkan Metode Bina Marga untuk Jl. Joyo Agung dan Jl. Joyo Utomo adalah 
7, sedangkan Jl. Joyosari dan Jl. Joyo Tambaksari adalah 8 yang artinya kondisi 
jalan tersebut masuk kedalam program penanganan pemeliharaan rutin. 
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ABSTRACT 
 
Joyo Agung, Joyosari, Joyo Utomo and Joyo Tambaksari road which are 
local roads located in Merjosari District, Malang City. The total length of the 4 
roads is 3,513 meters and belong to class III roads. This study aims to evaluate the 
type of defect that occurs and to choose the type of treatment that can be applied in 
accordance with the level of defect obtained based on the Bina Marga Method and 
the PCI (Pavement Condition Index) Method. 
The research carried out included a visual traffic survey and road defect 
survey by dividing Joyo Agung - Joyo Tambaksari road per 100 meters totaling 37 
segments. Survey data then used to determine road conditions using the Bina Marga 
Method and the PCI (Pavement Condition Index) Method. After obtaining a road 
condition value per section by two methods, then the type of maintenance is 
determined by a routine maintenance program. 
There are 6 types of defect, namely: Weathering and Ravelling, Depression, 
Patches, Potholes, Alligator Cracks, and Longitudinal and Transverse Cracks. In 
accordance with the results of the analysis of the determination of road conditions 
with the PCI (Pavement Condition Index) Method, the level of defect conditions for 
Joyo Agung amounted to 41,72 (Medium), Joyosari at 40,50 (Medium), Joyo Utomo 
51,50 (Medium), and Joyo Tambaksari amounted to 62,00 (Medium). Priority scale 
based on the Bina Marga Method for Joyo Agung and Joyo Utomo road are 7, while 
Joyosari and Joyo Tambaksari road are 8 which means that the road conditions 
are included in the routine maintenance handling program. 
 
Keywords: Road Defect Level, Treatment Type, Bina Marga Method, PCI Method. 
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